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Market Review & Outlook

IHSG Terkoreksi -1.07%. IHSG terkoreksi -1.07% ke 6,228 akibat aksi ambil untung dengan sektor
pertambangan (-3.62%) mengalami koreksi terbesar sedangkan sektor pertanian (+0.22%) men-
jadi satu-satunay sektor yang menguat dipicu oleh kenaikan harga CPO. Koreksi IHSG terjadi diten-
gah beragamnya bursa Asia setelah data PMI China untuk bulan Oktober 2019 sebesar 49.3, dan
mengalami penurunan untuk enam bulan berturut-turut.

Wall Street melemah dengan DJIA turun -0.52%, S&P 500 turun -0.30% dan Nasdaq Composite
turun -0.14% akibat kecemasan negosiasi dagang antara AS dan China setelah China dikabarkan
ragu akan potensi kesepakatan dagang. Tapi, Presiden AS Donald Trump menyatakan bahwa
kedua negara akan segera mengumumkan lokasi kesepakatan Fase Satu setelah Cile membatalkan

penyelenggaraan konferensi tingkat tinggi APEC yang tadinya akan digelar 16-17 November seba-
gai lokasi awal kesepakatan. Selain itu, pasar juga mencermati laporan kinerja perusahaan di-
mana Apple dan Facebook melaporkan laba yang lebih baik dari proyeksi.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,195—6,265). |IHSG pada perdagangan kemarin
ditutup melemah berada di level 6,228. Indeks berpotensi melanjutkan pelemahannya setelah
belum mampu bertahan di support level terdekat 6,265, di mana berpotensi menuju level berikut-
nya di 6,195. RSI yang mulai bergerak meninggalkan wilayah overbought berpotensi membawa

indeks melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menguji 6,265. Hari ini diperkirakan

indeks fluktuatif, cenderung melemah terbatas.
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Laba UNTR Terkoreksi Ke Rp8,63 Triliun

e Laba bersih periode berjalan PT United Tractors Tbk. per kuartal 111/2019 tercatat turun 4,85%.

e Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan pada Kamis (31/10/2019), emiten berkode saham
UNTR tersebut mengeruk pendapatan senilai Rp65,6 triliun sepanjang Januari-September 2019. Ca-
paian itu meningkat 7,32% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu senilai Rp61,12 triliun.

e Manajemen United Tractors menjelaskan bahwa masing-masing unit usaha, yaitu mesin konstruksi,
kontraktor penambangan, pertambangan batu bara, pertambangan emas, dan industri konstruksi se-
cara berturut-turut memberikan kontribusi sebesar 28%, 46%, 13%, 9% dan 4% terhadap total penda-
patan bersih konsolidasian.

e Beban pokok UNTR sepanjang Januari 2019—-September 2019 tercatat meningkat 7,27% menjadi
Rp49,39 triliun dibandingkan dengan Januari 2018-September 2018 senilai Rp46,04 triliun.

e Sejalan dengan peningkatan pendapatan, laba kotor perseroan tercatat meningkat 7,56% per Septem-

ber 2019 menjadi Rp16,21 triliun dibandingkan dengan realisasi laba kotor per September 2018 senilai
Rp15,07. (Bisnis)

ROTI Bangun Pabrik di Banjarmasin dan Pekanbaru

e  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) bakal memiliki kapasitas baru seiring dengan penambahan dua
pabrik baru di luar Jawa. Produsen Sari Roti itu, menargetkan kedua pabrik baru itu mulai beroperasi

pada paruh kedua tahun depan.

e Hadi Susilo, VP Investor & Public Relations Nippon Indosari Corpindo, mengatakan pabrik baru tersebut
berlokasi di Banjarmasin, Kalimantan Selatan dan Pekanbaru, Riau. Pembangunan pabrik saat ini dalam
tahap pemadatan tanah.

o  Kedua pabrik tersebut merupakan bagian dari 4-6 pabrik baru di Indonesia menggunakan dana hasil
rights issue senilai total Rp1,4 triliun pada 2017.

e Sebesar Rp1 triliun dari dana hasil rights issue telah didistribusikan untuk belanja modal pada 2018 dan
2019, termasuk di antaranya untuk pembangunan 4 pabrik baru. (Bisnis)

WSBP Peroleh Pendapatan Rp5,5 Triliun

e PT Waskita Beton Precast Tbk. meraup pendapatan usaha senilai Rp5,5 triliun selama 9 bulan tahun ini.
Pada akhir kuartal 111/2019, pendapatan usaha tersebut naik 2,04% dari periode yang sama tahun lalu
senilai Rp5,39 triliun.

e Jarot Subana, Direktur Utama Waskita Beton Precast, mengatakan pendapatan usaha perseroan pada
kuartal 111/2019 meningkat karena pasar eksternal perusahaan juga meningkat.

e Porsi eksternal WSBP pada periode ini telah mencapai 44%, lebih tinggi dari akhir tahun lalu yang sebe-
sar 37%. Hal itu sejalan dengan strategi perseroan untuk meningkatkan proyek eksternal hingga 50%-
60% pada akhir tahun ini.

e WSBP berencana memasarkan produk-produk unggulan barunya, antara lain adalah Spun Pile berdia-
meter 1200 mm dengan panjang 50 meter yang baru saja diresmikan, Tiang Listrik Beton, RC Pipe ber-

diameter diatas 2 meter, Sistem Perkerasan Rigidpavement Waskita Precast atau biasa
disebut SprigWP, dan Bantalan Jalan Rel Kereta tipe 1067 dan 1435. (Bisnis) MTRAD|
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Laba PPRE Tumbuh 6.01%

Laba bersih PT PP Presisi Tbk. tumbuh 6,01% secara tahunan pada akhir kuartal 111/2019.

Untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 2019, emiten dengan kode saham PPRE ini
meraup pendapatan bersih senilai Rp2,22 triliun, naik 11,56% dari periode yang sama tahun sebelum-
nya senilai Rp1,99 triliun. Harga pokok pendapatan terkerek 8,39% menjadi Rp1,68 triliun.

Dari sini, perseroan membukukan laba kotor senilai Rp538,03 miliar atau lebih tinggi 22% secara ta-
hunan dari Rp440,98 miliar.

Pendapatan sektor konstruksi masih menjadi penyumbang utama sebesar 87,4% dan sisanya sebesar
12,6% merupakan pendapatan dari sektor non konstruksi, yaitu sewa alat berat dan jasa pertamban-
gan. Pendapatan sektor konstruksi meningkat 13,3% dari Rp1,7 triliun menjadi Rp1,9 triliun. (Bisnis)

IMAS Catat Laba Bersih Rp328,3 Miliar

Hingga September 2019, PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. membukukan laba bersih Rp328,3
miliar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan, Indomobil Sukses Internasional tercatat mengan-
tongi pendapatan senilai Rp14,73 triliun sepanjang Januari 2019—September 2019, meningkat
11,33% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu Rp13,32 triliun.

Seiring dengan itu, beban pokok pendapatan perseroan juga tercatat meningkat 11,73% menjadi
Rp11,9 triliun per September 2019 dari catatan per September 2018 senilai Rp10,65 triliun.
Sementara itu, beban penjualan perseroan juga meningkat 11,11% menjadi Rp1 triliun dibandingkan
dengan per kuartal 111/2018 Rp998,98 miliar.

Dari situ, laba usaha emiten berkode saham IMAS tersebut tercatat senilai Rp744,44 miliar, turun
18,82% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu senilai Rp917,08 miliar. (Bisnis)

JSMR Bukukan EBITDA Rp5 Triliun per Q3/2019

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. mencatatkan laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi
(EBITDA) operasional senilai Rp5,00 triliun pada akhir kuartal 111/2019.

Nilai tersebut tumbuh sebesar 16,9% secara tahunan dibandingkan dengan periode yang sama tahun
lalu senilai Rp4,28 triliun.

Corporate Secretary Jasa Marga M. Agus Setiawan mengatakan kinerja tersebut didapatkan melalui
efisiensi pada beban usaha serta peningkatan pendapatan usaha di luar konstruksi yang berdampak
positif pada kenaikan margin EBITDA sebesar 62,9% atau lebih tinggi dari kuartal 111/2018, yaitu sebe-
sar 60,1%.

Untuk pendapatan usaha di luar konstruksi, emiten dengan kode saham JSMR ini membukukan raihan
senilai Rp7,96 triliun atau meningkat 11,6% year-on-year. Pertumbuhan ini ditopang dari kontribusi
pendapatan tol senilai Rp7,36 triliun, tumbuh sebesar 10,9% y-o-y.

Dari total pendapatan tol tersebut, kontribusi pendapatan tol di ruas-ruas yang dioperasikan oleh

anak usaha perseroan sebesar 17,5%, tumbuh dibandingkan kontribusi pada pendapatan tol kuartal
111/2018 yang sebesar 13,8%. (Bisnis)
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